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Abstrak
Tim Pengabdian Masyarakat berupaya meningkatkan kualitas produk UMKM Desa Bulu dengan cara
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh masyarakat Desa Bulu terkait
pengembangan Produk. Selanjutnya tim memberikan inovasi pada produk yang sudah ada namun belum
berkembang seiringnya zaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Produk UMKM melalui
Optimalisasi Digital Marketing. Pelaku UMKM berperan penting dalam mengembangkan produk mereka.
Sebagai pendekatan dalam acara ini maka tim melakukan survei penghambat dari berkembangnya produk
UMKM, serta bekerjasama dengan pihak terkait untuk memperlancar kegiatan yang sedang diadakan. Pasca
pelaksanaan pengabdian masyarakat, para pelaku UMKM memahami terkait digital marketing, pentingnya label
sertifikasi halal, dan menarikan kemasan produk. Selama pelaksanaan ini mampu memberikan manfaat yang besar
dan cocok bagi para pelaku UMKM, yang semula pelaku UMKM sangat minim pengetahuan tentang hal tersebut.
Kata kunci — UMKM, Digital Marketing, Sertifikasi Halal

Abstract
The Community Service Team seeks to improve the quality of Bulu Village MSME products by carrying out
activities that have never previously been carried out by the Bulu Village community related to product
development. Next, the team provides innovation to existing products but has not developed over time. This
research aims to develop MSME products through Digital Marketing Optimization. MSME players play an
important role in developing their products. As an approach to this event, the team conducted a survey of obstacles
to the development of MSME products, as well as collaborating with related parties to expedite the activities being
held. After implementing community service, MSME players understand digital marketing, the importance of
halal certification labels, and attractive product packaging. During this implementation, it can provide great
benefits and is suitable for MSMEs, Which Initially, MSME players had very little knowledge about this matter.
Keywords — MSMEs, Digital Marketing, Halal Certification
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PENDAHULUAN

Menurut (Alwendi, 2023) dalam bukunya Pemasaran Produk dan Merek, apabila perusahaan
ingin mempertahankan kualitas kompetitifnya dalam pasar maka perusahaan harus mengerti aspek
dimensi apa sajakah yang digunakan oleh konsumen untuk membedakan antara produk perusahaan
tersebut dengan perusahaan kompetitor lainnya (Pujiantoro & Mohammad Rofiuddin, 2022). Adapun
indikator kualitas produk meliputi, kinerja, daya tahan, kesesuaian dengan spesifikasi, fitur, reabilitas,
estetika, kesan kualitas (Armutcu et al., 2023).

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi rakyat yang bersifat
produktif dan berskala kecil yang memenuhi kriteria kekayaan bersih dan penjualan tahunan yang
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (Whitton et al., 2024). Usaha ini biasanya
dikelola oleh suatu badan usaha atau perorangan (Dewi et al., 2022). Perkembangan UMKM di
Indonesia memberikan peranan besar terutama untuk menekan angka pengangguran, mengurangi
angka kemiskinan, dan menyediakan lapangan pekerjaan (Nadya et al., 2023).

Marketing adalah proses sosial dimana individu dan kelompok akan memperoleh apa yang
dibutuhkannya melalui proses penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk dan layanan yang
bernilai kepada oarang lain secara bebas (Sagita & Wijaya, 2022). Untuk dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen, perusahaan perlu melakukan beberapa analisa, perencanaan,
pengimplementasian, dan pengontrolan terhadap setiap kegiatan marketing perusaaan. Han ini
bertujuan agar perusahaan dapat memuaskan keinginan konsumennya dan tercapainya tujuan
organisasi (Pardiansyah et al., 2022).

Digital marketing adalah kegiatan promosi produk atau merek melalui media elektronik.
Istilah lain dari digital marketing adalah online marketing, internet marketing, atau web marketing
(Chairi et al., 2022). Sedangkan menurut (Masrianto et al., 2022) perkembangan digital marketing
melalui situs web, telepon genggang, game, dan lainnya memberikan akses baru untuk periklanan
sebuah produk dan sangat berpengaruh. Dibandingkan dengan menggunakan pemasaran traditional
melalui TV, radio, dan media cetak lebih baik mengalihkan budget untuk iklan tersebut ke arah media
teknologi baru yang lebih interaktif.

Menurut (Sri Yuliani et al., 2023), pengertian manajemen pmasaran adalah kegiatan analisis,
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian berbagai program yang disusun dalam pembentukan,
pembangunan, dan pemeliharaan laba bersih dari transaksi/pertukaran melalui sasaran pasar untuk
mencapai tujuan perusahaan dalam jangka panjang. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mencapai
target perusahaan yang lebih efektif dan efisien (Ma & Gu, 2024). Manajemen pemasaran sendiri akan
dimulai dari proses perencanaan, pengarahan, dan pengendalian produk atau jasa, penetapan harga,
distribusi dan promosinya (Meliyandani et al., 2023).

Adapun tujuan dari diselenggarakannya kegiatan pelatihan digital marketing dan penyuluhan
manajemen pemasaran bagi UMKM Desa Bulu adalah memberikan informasi mengenai pentingnya
penggunaan digital marketing di era revolusi industri 4.0 bagi pelaku UMKM Desa Bulu, membuka
mindset para pelaku UMKM untuk selalu menciptakan inovasi-inovasi baru pada setiap produknya,
Memberikan pelatihan tahapan-tahapan pemasaran produk UMKM melalui aplikasi facebook
marketplace, membantu proses perizinan sertifikasi halal, membantu mendaftarkan beberapa tempat
UMKM ke Google Maps.

METODE
Dalam penelitian ini, penulis memberikan inovasi dan pengembangan pada produk UMKM
Desa Bulu, adapun metode yang digunakan peneliti yaitu:
1. Survei Penghambat berkembangnya Produk. Melakukan survei yaitu untuk mengidentifikasi
penghambat berkembangnya produk dapat memberikan wawasan yang sangat berharga untuk
mengatasi kendala dan mengoptimalkan pertumbuhan produk (Rohmah & Hera, 2022).
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2. Kerjasama dengan Pihak Terkait Penulis. Bekerjasama dengan pihak terkait baik internal
maupun eksternal. Pihak internal yang terlibat adalah tim Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi
Ekonomi dan Bisnis Islam Al Rosyid. Sedangkan pihak eksternal yang terlibat adalah masyarakat
Desa Bulu sebagai tempat terselenggaranya kegiatan dan kementerian agama sebagai pendukung
pendaftaran sertifikasi halal produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari tujuan yang peneliti ambil, berikut kegiatan yang akan dilaksanakan agar terpenuhinya
tujuan tersebut.
1. Seminar Digital Marketing

Setelah melakukan survei lapangan ke beberapa pelaku UMKM di Desa Bulu dan
menganalisanya, tim KKN menyimpulkan bahwa potensi usaha di Desa tersebut sangat besar
terhitung ada lebih dari 10 UMKM yang telah berkembang. Namun masalah timbul akibat
kurangnya kesiapan dari para pelaku UMKM untuk bersaing dengan pasar yang lebih luas
(Shekhar & Kandoth, 2024). Hal ini disebabkan karena kurangnya inovasi produk yang bisa
memberikan ciri khusus pada produk mereka dan proses pemasaran masih menggunakan cara
traditional (Adibah & Kusumasari, 2023).

Di era revolusi industri 4.0 pesaingan pasar sudah dilakukan melalui digitalisasi. Sehingga
tidak menutup kemungkinan bahwa setiap pelaku usaha tidak boleh tertinggal seiring dengan
berkembangnya teknologi (Suraya et al., 2021). Para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) juga harus mulai menyesuaikan dirinya agar tidak kalah dalam pesaingan pasar
(Nugroho et al., 2022).

Penggunaan media internet sebagai media pemasaran akan jauh lebik efektif dibandingkan
dengan pemasaran traditional (Maulida Sari & Setiyana, 2020). Budget yang dikeluarkan pun lebih
sedikit bahkan ada beberapa platform yang bisa diakses secara gratis, seperti facebook
marketplace. Selain itu, pasar yang bisa dijangkau oleh para pelaku UMKM akan lebih luas.
Mereka hanya butuh untuk selalu meng-update produknya ke media sosial dengan
menambahkan beberapa caption dan ulasan yang menarik (Romdonah & Rizal, 2023).

Untuk membantu meningkatkan pemasaran produk UMKM Desa Bulu, tim akan
berkolaborasi bersama para pelaku UMKM untuk mengadakan kegiatan pelatihan Digital
Marketing dengan mengambil tema “Upgrading UMKM Dengan Digitalisasi Marketing”. Dalam
pelatihan tersebut para pelaku UMKM akan diajari tahapan-tahapan memasarkan produk
melalui Facebook Marketplace (Normawati et al., 2021). Selain itu, para pelaku UMKM juga akan
diajari mengenai pentingnya sebuah inovasi untuk membedakan produk dengan produk UMKM
lainnya. Dengan jumlah peserta 31 orang yang mengikuti pelatihan.

Tabel 1.
Daftar Peserta Pelatihan
No Jabatan Jumlah
1 Perangkat Desa 11
2 Pelaku UMKM 10
3 Karang Taruna 2
4 Babinsa 1
5 BPD 2
6 Ibu PKK dan Bidan Desa 4
7 Modin Desa 1
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Gambar 1.
Kegiatan Pelatihan Digital Marketing

Setelah melakukan survei selama kurang lebih dua minggu, tim memutuskan untuk
membantu masyarakat agar lebih memahami pentingnya pemasaran dan promosi secara online.
Oleh karena itu, tim memutuskan untuk menyelenggarakan kegiatan pelatihan digitalisasi
marketing dengan mengusung tema “Upgrading UMKM Dengan Digitalisasi Marketing”. Para
pelaku usaha akan diajari cara memasarkan produk mereka dengan menggunakan media
facebook marketplace. Selain itu, mereka juga akan diberikan beberapa materi mengenai
pentingnya menciptakan inovasi produk untuk meningkatkan daya beli konsumen. Kegiatan
pelatihan digitalisasi marketing dilaksanakan dengan narasumber Ibu Endang Styawati, M. E,.

2. Mendaftarkan Sertifikat Halal
Sertifikat halal adalah surat yang dikeluarkan sebagai jaminan kepastian atas kehalalan suatu
produk yang diperdagangkan (Abidah Fauziyya et al., 2023). Sertifikat ini diterbitkan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang berada di bawah naungan Kementrian
Agama Republik Indonesia. Penerbitan sertifikat halal oleh BPJPH didasarkan pada fatwa halal
tertulis atau penetapan kehalalan produk oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Agus, 2017). Pada
tahun 2023 ini kementrian agama talah membuka pendaftaran sertifikasi halal gratis untuk 1 juta
kuota bagi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM), sehingga baik dari tim maupun pelaku
UMKM tidak perlu mengeluarkan uang ketika mendaftar. Adapun syarat untuk pendaftaran
yaitu : Nomor Izin Usaha (NIB), Foto KTP, Produk yang dikemas beserta stiker mereknya, Bahan-
bahan beserta mereknya, Proses pembuatan produk.

Gambar 2.
Pendaftaran Sertifikasi Halal

3. Pendaftaran Google Maps
Setelah melakukan survei ke beberapa pelaku UMKM dengan observasi langsung, tim
mendapati bahwa lokasi usaha beberapa pelaku UMKM belum terdaftar di Google Maps
(Ikerismawati et al., 2023). Agar tempat atau lokasi bisnis UMKM mereka mudah untuk
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ditemukan oleh konsumen, tim mendaftarkannya ke Google Maps. Pendaftaran lokasi bisnis ke
Google Maps merupakan salah satu bagian dari strategi diital marketing. Adapun persyaratan
dari pendaftaran google maps yaitu : Alamat pelaku usaha, nama produk atau nama usaha, foto
produk, foto lokasi usaha (Supriono et al., 2024).

4. Inovasi Usaha

Selain membantu pelaku UMKM seperti yang telah dijelaskan di atas, tim juga mengunjungi

beberapa pelaku UMKM untuk menanyakan kendala yang sedang mereka alami dan memberikan

beberapa masukan untuk pemecahan permasalahannya dan beberapa ide inovasi, seperti:

a. Mengusulkan pengunaan toples plastik untuk pengiriman jarak jauh produk peyek milik
pelaku UMKM. Sebelumnya pengusaha tidak berani untuk menerima pesanan dalam jumlah
besar dan jauh dikarenakan produknya mudah pecah, sehingga tim memberikan inovasi
untuk mengemas produknya ke dalam toples plastik yang telah di beri label.

b. Memberikan inovasi kepada pelaku UMKM untuk menambahkan varian rasa bayam pada
produk stik bawangnya. Setelah melakukan beberapa pencarian di situs internet, tim
mendapati bahwa tanaman bayam bisa dijadikan sebagai bahan pembuatan stik bawang.
Selain itu, tren makanan sehat yang sedang marak di masyarakat bisa membuka peluang
pengusaha dalam menggaet konsumen melalui penambahan varian baru tersebut.

c. Timjuga mendatangi beberapa pelaku UMKM untuk membantu mengajari membuat laporan
keuangan sederhana, agar para pelaku UMKM bisa memperkirakan omset yang mereka
peroleh setiap bulannya.

Gambar 3.
Survei ke Pelaku UMKM Desa Bulu

KESIMPULAN

Desa Bulu Kecamatan Sugihwaras termasuk Masyarakat Desa yang sudah berkembang
dengan optimal dan baik dari beberapa sector, baik sector pertanian Desa, perekonomian, kebudayaan,
kelembagaan, social Masyarakat, maupun sector pendidikan. Perekonomian Desa Bulu sudah cukup
berkembang dilihat dengan banyaknya sector-sector usaha yang di galakan oleh Masyarakat seperti
usaha rumahan dll. Namun seiringnya zaman, inovasi perlu dilakukan agar produk terus berkembang
sesuai dengan berkembangnya zaman.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada perangkat desa dan masyarakat desa bulu yang telah
bekerjasama dengan baik dalam melaksanakan kegiatan pengembangan dan inovasi UMKM Desa
Bulu. Selain itu penulis juga mengucapkan terimakasih kepada pihak petinggi Desa Bulu yang telah
mengizinkan penulis untuk melaksanakan kegiatan pada desa.
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